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Abstract

This study is based on the dentification in Magelang feund pmblems thal Arificial
Insemination Program (I8 does not work in same Ulib / Post 18 sub-distict level

while the msearch objectives wanl lo know the factors thal influence The sucrass af
the 8 program is not besed on the value of the efiectiveness of IS is NRR. CR and
S/C. Sample or respendents came from inseminator and accentor fiom LB with low
efficiency and dals values inseminalion program onginated in the Disinct Veternary
Office Magelang Mefode primary and sscondary data coflection, secondary cals
ohfained by the survey aither come from the Cffice of the Cistict and Sub-Distict

whie the pamary dets dedved of semple/ respondents by intendew using
questionnaires. The data oblsined were analyzed descripively to obtain figues NER

CR and 3/C The resuls showed fhe 1B pogram unsucoassful of all districts i
Kagelang with niai NRR = 37.75 % the 840 = 285 and CR = 23,70 %, (nseminatcr
Perfarmance (88.60 %), Performance accepior fammers (64,95 o), PTM tast for sperm
oty straw + 7B.50%, + 85% Vve spern, spermdie of £ 15 8 + 24 8 SOETT o
rmitlion. Appearance Ivesiock body condition with = 5 (moderale and above) wem 26
mndividuals (27 08 %), while livesiock that have & thin body conditien or with & score of
fess than <5 of 70 individuals (72.82 %). Conclusion faiue Al programs WRElY GUE o
the perfivmance of fammers (64 95%) and BCS <5 [skinny) + 72 92%.

Keywords: Arfificial Insermination (A1, NRR. C8. 3
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Absirak

Penelitian i didasarkan pads iceniifikasi d Magelang menemukan masalah yang
Inseminasi Buatan Program {IB} fidek bekerja di beberapa kecamatan Uik / Pos 1B,
sedangkan luan penettian ingin mengetahul fakior-fakior yang mempanganh
keberhasdan program IB adalah tidak didasarkan pada nilal afektivitas 1B adalah
MR, CR dan S/ C Sampel atau respanden berasal darn nseminator dan sksaptor
dar Ush dengan afiziens! vang rendah dan data nilal Program insaminasi barasal dar
Dinas Patemakan Kzbupaten Magelang Metode pengumpulan data primer dan
sekunder, data sekunder diperclen dengan surved baik berasal dan Kanlor Kecamatan
gan Kelurahan , sedsngkan deta primer yang diperoikeh dar sampel / responden
dengan wawancara menggunakan kuesicner. Dala yang diparolah dianalisis secara
deskriptil untuk mendapatkan angka NRR, CR dan & [ C  Hasil penelfian
menunjukken program (B berhasil dan semua kabupaten di Magelang dsngan riai
MRR = 37 75%, 5/ C = 285 dan CR = 33 70%. Kineda insaminator (B8, 60%), Kinerja
petani akseptor (54.95%), uji PTM untuk sparma jerami motilitas + 78 50%, £ 85%
hidup sparma, dis sparma dan £ 15%, £ counl 24 8 sperma uta. Penampilan kondisi
kabauhy temak dengan 2 5 (moderal dan di atas) adalah 25 orang (27,08%), sedangkan
tarmak yang memiliki kondiga wouh kurus &Eu cengan skor kurang den <5 dari 70
indiviou (72 82%). Kegagalan Kesimpulan program Al munghin karena kinera patani
(64.85%) dan BCS <5 (kurus) £ T2, 52%.

Kala kunch inseminasi Buatan (Al), NRR, CR, S/ C.
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PENDAHULUAN

Arah  pembangunan  partanian
Kabupaten Magelang khususnyd bidang
petemakan hdak lorepas dad  targel
pembangunen pertanian pemarintah pusat
dalam bidang petemakan, Pelaksanaan
pragram — program  diaahkan  seleres
gengan  kabijakan pemerntah  dalam
mencapal swasambada daging.

Program  Ingeminazl Buatan (IB)
merupakan salah sslu upaya untuk menuju
swasembada daging yang lelan dicanangkan
olieh pemerintan sebagai salah satu tangat
dari pembangunan peranian.  Program
Inseminasl buatan dimsksudkan  urhak
manngkatkan (T {F genetk dan
manngkalkan populasi sapl potong.

Frogram Inseminas Buatan {I8) di
Kabupaten Magelang pada hasil penetilian
tahun 2012 menumjukkan bahwa palaksaan
IB d Pos B Mangunerjo Kecamatan
Tegatrejo, Pos IE Karang Rejo Kecamatan
Borobudur, Pos IB Surodadi Kecamatan
Candimulyo, dan Pos B Sumud  Anum
Kecametan Grabag Kurang berhasil dalesm
pelaksenaan Program |18 ditnjad darl nila
Non Retum Rate (NRR), Calving Rate (CR)
dan Senvee per Conception (S/C) dan
Calving  inferval  (Cl)  (Supnyanto  dan
Nurprabawi, 2013}

Sapi Mampunysi pEduang
perdapatzn petani paru mandapgat perhatian
calam hal perbeikan mulu genetk dan
peningkatan populasi  melehd  teknologi
Inseminas| Buatan (IB). Berdasarkan
penimbangan tersebul maka penulis merasa
sangat peru unluk melaksanakan penelitian
mengambil  judul  ‘FekiorFaktor  Yang
Mempengaruhi  Keberhasilen  Program
Inseminasi Buatan (1B) pada Sapi Potong”,

Berdasarkan hasil denbifikasi o
Kabupaten Magatang ckemukan
permasalahan babtwa Program  irgeminas
Buatan (IB) tidak berhasil di beberapa
UiFos IB tingkal kecamatan berdasarkan
nilai efeldifias 18 yaitu NRR, CR. SiC. dan
Cl

Tujuan peneliian ingin mengatahu
fektordakior yang berpengaruh terhadap
bdak berhasiinya program 1B berdazarkan
nital atektifitas 1B yaitu NRR, CR dan S/

METODOLOGI
Lokas dan Waklu Pansihan

Peneliian  dilaksanakan dengan
pangambilan lskasi di Kabupstan Magelang
cengan pengambilan data Inseminasi Buatsn
can 4 kecamatan di Habupaten Magetang
yailu Fos B Mangunerno Kecamatan
Tegalmjo, Pos |B Karang Ren Kecamatan
Bombudur, Pos 1B Surcdadi Kecamatan
Candimulyo, dan Fos 1B Sumur Arum
Kacamatan Grabag,

Fergkajian dilskukan salamsa 8 bulan
terhitiung  mulai  bulan  Juni  sampal
perengahan  bulan  Nopenber 2015
Felaksanaan pengkajian  sesual  undsn
kagiatan yang felah diteniukan dengan
mempenatikan sduasi dan kondisl  vang
terkait migalnya  inseminaior,  petugas
peryulut  lapangan (PPL}, -akseplor dan
Dinas Peternakan serta aparst setempat.

Eahan dan Als!

Pelaksansan peanelitian,
mengaunakan banan - banan berupa separt
kertas HVS kuarta, pena dalam pengkasan
date sekunder dad insaminasi busian 4
Hecamatan & Kabupaten Magalang yaiu Pos
IB Mangunero Kecamatan Tegalrejo, Fos (B
Karang Reje Kecamatan Borobudur, Pos B
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Surodadi Kecamatan Candimulys, dan Pos
B Sumur Ansm Hecamatan Grabag, cata
primar inseminasi buatan dan inssminator,
perorman sag dan aseptor sebagai sampsl
untuk pengujian data yang ada d kabupatan

Alal  yama  digunakan  dalam
pengkagian aniara Lain kussioner sabagai alat
panduan wawancarsa

Jalamnys Fenelifian

Kaj@an diakukan  menggunaxan
matode survey, dengan pangambian dats
inseminasl buatan dert & kecamalan yang
agda d Kabupalten Magelang di Dinas
Pertanian Tenamen Pangan dan Petermakan
Kabupatan Magelang sexunder, data primer
berazal dafl Inserminator, aseptor malliputl
jumiah axseplor, jumilah inseminasi partama,
kegus sampal keliga, jumiah pamanksaan
keburiimgan, jumlah femak yang mengalami
keburtingan, umiah keihiran jumiah stow
varg digunakan dan performan sapl

Dala sexunder berasal dan Dinas
Kabupaten dan Kecamalan beripa |[umiah
populasi  temak sapi  potong,  jumilsh
pamatongan temak, dan jumigh  produbksi

dE-gil'Ig

1. Metoda Pengambilan Sampel

sampsl slad reponden berasal dan
nsemnator dan aseptor yang berasal dar
ik dergan nilal efiskens] rendah dan data
program  ingamingesi beresal dari Dinas
Fatemakan Kabupaten Maogalang.
Z. Cara Pengumpulan Data

Melode pengumpulan data primer
dan sekunder, data sekunder didapat
dengan cara survey baik beragzal dar Dinas
Feoupatan dan Kecamalan, sedangkan data

primer  berasal dar sampelresponden
dengan metoda  wawancara  dengan
MEngaunakan quesaner,

Mengambd] daia sskunder damn peirmsr
dipgmleh dengan mengumpulan date
inseminator, asepior dafi 5 Kecamatan
dengan wawancara, kemudian dan data
tersebut dilgkukan pengkajian

Data yang diperolen dianalza secara
diskriptif dengan mamperckeh angka S/C, CR
dan NRR
Variabel Penalitian

Pada pangkajian ini varabel yang
diamat yaitu efismans reproduksi  nasi
kegiatan inseminast bualan yveng mealiputi

1. Non Return Rate (NRR)

Data yang digunaken dafam
perhitungan mon seflum ate (NER) yaitu
jumiah akseptor yang fidask kembal minta
diinsaminesi 60 — B0 han pasca neaminas)
perfama  dalam  |jumlzh akseptor yang
dimsemingsi bugtan, dengan angka MRR =
T %,

Rumus
Jumlan sapi aksaptor yang tidak
kembal minta di 1B 80 — 80 han
pazca inseminasi dianggap buntng
NRR = 3 100 %%
Jurmish aksaptor yang dinsaminas

2. Conception Rate (CR)

Data yang digunakan  dalam
perhitungan concepbion rate adalah jumiah
pkseptor yang menjadi  bunting peda
inseminas periama bardasarkan
pemenksaan  kbunbngan melslul  palpasi
rekizl 60 hen pasca insaminasi dan jumiah
akzeplor yang dimseminasi pertama, dangan
angka CR = 80 %.

Rurmus ;
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Jumlsh akseplor yang bunting
pada nseminas| parama

Malalul PKB sacara palpasi
rektal G0 har pasca insemingsi

CR=

Jumizh akseptor yang dimseminasi
3. Service per Conception (S/C)

Data vang digunakan  dalam
perfitungan service per conception adalah
jumiah inseminasl yang diparukan aksepior
yang menjadi bunting. dengan angka SJ/C
Rumg

Jurmdah Ingeminasi yang diperukan

aksaptar
B0 =
Jurniizhy aksaptor yang menEd
bunting
Analisis Data
Pelaksanaan pangkajian

menggunakan metode  anelisis  deskripif,
karena uniuk mengelahul sejauh mana
penerapan  dalam  kegistan pelaksanaan
inseminasi buatan Oala kegiatan nsaminasi
buatan yang Ielah diekukan inseminator
selama dua fahun farahkr. Kemudian dats
divlah, dfabulaskan dan dinterpretasikan
dan data kuanmal? dan  koslitalil sara
dihitung rata — rata untuk data yang barsilal
parameirk (Soehartona, 2000)

Tabal 1

HASIL DAN PEMBAHASAN

A EvaluasilB 4 Kecamatan Kabupaten
Magelang

Hasl  evaluasix 10B% kabupaten
Magelang 2013 dan 2015 dapal dilihat pada
Tabel 1. Berdazarkam hazl evaluasi pada
Tabel, 1. dialss menunukkan babwa
kegiatan I8 hanya di Kecamatan Cantimutyo
dan  Tegalmejs tidak berhasi hal  ini
chdazarkan oengan melihat  nilai NRR
sabasar (4864 % dan 3F 75 %) |labin kecil
dan normal yaite nimimal 70 %, CR sebesar
(45 T5% dan 33,70 %} lebih keci dar normal
yEiu 70 % dan S/C sebesatDR %3 can 2 A5)
iehih besar dan nomal {1 87- 2 43) Haszil
datas sesual dengan pendapat Susio (2005
barwa, evaluas efisiens wagaten 1B yang
sudah larim dilakukan yadu NRER, CR dan
=/C, semakin bak angka darl kelga
pararmater  fersebut  maka  twwan  dan
bwoteknologi  inseminasi  akan  lercapainya
efisiens reproduksi akan samakin baik yang
capat mempangandi perkembangan
populasi femak sepl peda sualu wiayah
garmikian jga sebalinya bila hasil dar ketiga
parameater it semakin jgek atau tidak sesual
cengan nilai slandart maka akan menurunsan
ritai -efisiens) reproguksinya  Derart  wpiEn
biotehnclogl inseminasi tidak berhasil

Hasil evaluasi program 18 tiga tahun terahkir

Lokasi Pos B Rata+ala
MRR (%)
Candimulys 46 B
Tagalrsjo arTTh
Grabag BT 55

_Borobodur B4.75

Fata-rata CR  Rata-rata
(45) _sic
46 75 253
33,70 285
B0 55 172
B2 78 1,56
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Faktor lan umduk  mengetanui
evaluasi keberhasilan pelaksangen 1B di
suatu  daeran dapal juga dilihat  dard
perkembangan jumiah akseplor (peserta 1B}
setap tahunnya, di mama hal ini
MEnCHTRINEEN adanya perubahan
pemahaman dan wawasen petemak pemilik
sapi potong terhadap inovasi teknalogl 1B
sehingga dapal dengan cepal menambah
popuasi temak potong dan hasil 18 tarsabul,
hal ini sesuai dengan pendapal (Susile, 2005}
bahwa perkembangan umiah aseplor seliap
tshun dapat digunasan sshagai  indikasi
keberhasian |8 sustu dasrah

1. Hilai NRR

Hasil evaluasi |B pads Tabal 1
digtas menunjukkan bahwa milai NER pada
pos B o Kecamatan Candimulyo dan
Tegarejo sabasar (46 84 % dan 37,75 %) hal
berarti bahwa akseplor IB yang fidak kembali
mirta diinseminas! pada perioda  tarertu
diarggap burting. swoyo dan Widiyaningnem
(2005) memyebutken bahwa nilai NRR yang
baik adalah T953:£1B%  sadangkan
Susilawatl (2011) menerangkan bahwa NER
marupakan pargantase umiah temak yang
tigak kembali biraki selama 30-60 hari atau
GDB0 pasca pelaksaan (B, Evakas
menggunakan cara ind merupakan cara paling
cepat  untuk  mengukur  keberhasilan
palaksanaan B,

Penyebab len dan rendahnya nilai
MRE adalalh Kemungkindn Kansng Honoisd
kandang temak yang gelap dan posisi pantat
gapi yang menghimpit tembok, sehingga
kesultan dalam pengamatan birahi Sapi
aksaptol juga sangat [arang dikeluarkan dan
kandeng sehnggal  irlensitas lemak
mamparaieh sinar matahan sangat rendah.
Hal ini dapat memicu siient heat akibat

gangguan  sistem  homonal Tingkat
keberhgsilan |B dipengaruhi  oleh faktor
lingkurgan separ subu, khEm, cuaca, dan
TG MLE|Eian pemealiharaan
perkardangan. Fada temak sub tropes serirg
mengalami gangguan reproduksi karena iidak
bisa berecepiasi pada lingkungan fropis. Hal
ini teradi karena horman gonadatropin dan
glerced tdsk depal dihasllkan secara
sempuma  sehingga mengakibatkan sden
heal (Susilawatl, 2011)

khugusnys

2. Evaluasi keberhasilan IB bordagarkan
SC

FPengerkan S/C adalan cerepa kKah
servis yang dibutubkan  temak  untuk
menghasilkan kebunbngan.

Temak-termak sapl dewssa dan dara
indeks kebuntimgan atau S/ yang rearmal
adalah berkiear aniara 1,48 £ DE8, indeks
kebuntingan yang rendah sangat penting
datam artl skonomi bak dalam k3wen alam
maupun 18 {Sagarini, dkk  2008)

Tabal 1 di atas menunikkan engka
S/C sebesar (2,53 dan 2,85) ini berarti bahwa
B o Hecamatan Candimulyo dan Tegalrejo
tidak barhasil, angka S/ dipengarubi olah
keierampilan inseminator, ketepalan wakiu
INSEminas, keamzan tamax VA
dimsaminasi den kuaias samen

Menurd Jainudeen dan Hafez (2000)
nilal S'C vang normmal bekiser antara 18
sampai 20 dan semakin linggl nilal 3G,
maka semakn tidak efisien reproduks: sagi
tersebut Hasil penelfian inl sama dengan
hasil penelifian yang diakukan oleh Harlstik
dikk. (2009 yang malaporkan babwa angka
ShC nouk sape silangan Madrasin adalah
172 dan S/C sapi Madura adalah 148
Menurut Mur Insan dan Wahjunngsé (2011}
melaporkan angka S/C 1.3 menunjukkan
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bahwa kesuburan induk sangal baik, karena
sapd saal di IB masih nampak tanda-tands
birahi sehingga jika di lakukan IB hanya
memarkskan sekal saj3.

Fakior yang dapal mempengaruni
tingkat kebemasiian 1B salah salunya adalsh
kondisi temak terulama dalem daya tahan
Bdapiasinga. Sapi silangan memiliki darah
Limeusin yang merupakan sapi Bos fawrys
yang berasal dari caerah tempered, sehingga
lenadi penurunan kinerna reproduksi akibat
perbedaan iklim dan penyesusian terhadap
jenis pakan yang ftersedia (Hartatik dkk
2009, Murgiatiningsih {2010} menjelaskan
perkEwinan anlara semen pefanian  sapi
Limousin dengan induk sapi Madura dapat
mengnasikan sapi hasil persilangan generssi
patama dengan komposisl darah 0%
Limousen - 0% Madura (LM-G1). Dilihat dan
8danya darah Limousin pada sapl Madrasin
dapat dikelahui bahwa sapl tersebut kurang
dapal beradaptasi dengan bak pada kondisi
cuacd panas den kondisi pakan yang jelek
sepedi di Madura.

Hal ini diperkual ofeh pemyataan
Hutsiyah k. (2002) yang menyataksnkan
bahwa masuknya sap exofic seperti sapi
Lmousin ke pulad Madura melaiui
perasilangan dengan leknk 1B peru
diparhatikan performan produksi  dan
raproduksingsa.  mengingat  babwa  sapi
Limousin kurang beradaptasi pada kondisi
daerah yang kerng, panas dan Kekurangan
pakan

Kualtas semen yang kurang bagus
luga merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi tinggl rendahnya angka 5/C,
sehingge sperma tidak mampu membuahi sel
telur. Siraw yang digunakan oleh inseminator
di lokasi peneftian berasal dad RBRIE
Ungaran yang dikrim langsung ke Dinas

Peternakan Provinsi kemudian di supoly ke
Cinas Petemakan Kabupaten dan diambil
oleh inseminator yang berada didasrah yang
bersanghkutan. Kurang 1ekli &au penanganan
vang kurang baik selama penginman dapat
mengurangs kualitas dari semen. El-Harairy ef
al (2011} berpendapat bahwa semen yang
bagus memiiki 0% sel sperma yarg hidup
sele@h fhawing semen Dekuy

3. Evaluas| keberhasilan |B berdasarkan
CR

Pengerian CR adalah berapa jumian
5Bpi betina yang bunfing pada B perama,
Conception rale merupakan jumlah aksapior
¥and bunting pada B ke | dibagi jumish
samus agaplor kal 100% (Susdawal, 2011).
Hasi CR d Kecamatan Candimulyo dan
Tegalreio sebesar {4575% dan 3370 %),
angka CR yeng dimilikl bisa dikatakan kurang
memuaskan, karena hampir separuh dan
skseptor tidak bunting pada [INssminasi
penama, Menurut Scensno (1988) angka
malshirkan 80% sebapai hal yang sangat
mamuatkan dan penu diperabankan, pada
umumnmya  angks CR ditentukan  ofsh
diagnosa Kebunlingan secam kinis, yang
memberian hasil nyala dan sekitar 50 han
seledah dikewinkan dengan cara pelpasi
rektal afau denpgan cara-care yang @irnya

Milai TR vanyg disajkan pada Tabel 1
menunpukkan angka CR rendah, rendahnya
angka CR tersebul  diskibatcan karena
fediiias sap betina yang rendah Hal ini
kemungkinan adanya fektor temak masih
dalam fase menyusul sehingga sikius birahi
masin belurn nomal, atEu faklor temak sap
akan mengalami birahi normal  kembali
seteian  bdax  menyusul atau  beberapa
Mngau pascs pedat dimapih
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Faklor lain yang mempenganhi
tingkat keberhasilan |8 adalah keterilambatan
dalam menginsertinasl,  sehingga  akan
menunrkan  tingkat fertilitaz. Umar  dan
Maharani {2005} bependapat bahwa
kemungkinan tefgadinya konsape
{kebuntingan) bilez dinseminaskan pada
saat-saal pemulaan biraks: 44%,
penengahan bdrahi, B2%, akhir birahic 75%.
Hal ini berhubungan dengan lingkal
pengelanuan paleimak dalam  mendateks
birehi sapt dan keterampilan  insermanator
dalam proses  penanganan Kebanyakan
inseminalor ielap akan melakukan inseminasi
mezkipun kordisi temak masih menunjukkan
gejala perulzan birahi  dengan  alasan
efisiensi wakiu dalam pelayanan

Rendabinya relal CR  kemungkinan
frga bisa dissbabken karena adanys
Earusakan spemmatoros  selama  prosas
persiapan inseminasi, hal ini didasarkan pada
uji Post Thawing Maotitiy (FTM) di lapang saal
diirgaminasikan, uji ini digunakan  untuk
menantukan jumiah spemaiczoa yang malil,
Rendahnya jumiah spermatczoa yang moti
kemungkinan akibat kerusakan straw pada
penanganannya yang kureng baik Hal i
sejalan Rostte dkk (2014 der Susilawal
(2005 yang menyatakan bafwa rendabnya
nilsi CR pada seman baku yang meangansung
spermainzod kemungkinan  disebabkan
angks motiitas  spermatoroeanya atad
menwuntys  kuealitas  semen  akibat
pananganan yang kurang bar. Sskanpinys
Arffiantim dek. (2008) manambahkan babwa
rendanmya CR  hasd nseminasi  dengan
semen beku kemungkinan disebabikan clah
kurangnya jumilan sparmalozoa motil yang
dignseminasikan Sedangkan Standar
Masional Indarmasis (SN menyebulkan
batvwa dalarm setiap minl straw mempunyal

konsentest spemmatozos sebanysk 25 juta
dengan mofilitas 40% dan sbnomnelitas
=20%, selanjuirya Susiawall  (2013)
menyatkan babwa [umilsh el aspammatoros
dalam mini siraw tervolume 0025 mi adakah
30 g perstraw

Miai CR yang shurat hanys capat
dibukiikan dengan melakukan pameriksaan
kebuntingen pada har ke- B0 selslsh
dinseminasi. Sesual pendapal Susiawall
(2005} bahwa angka CR dapal diperobeh
melaiu pemerksaan kebuniingan pada usia
34 bulan dengan cara palpas! rekial

2. Keglatan 1B DI Kecamatan Candimulyo

dan Tegairejo
Survey dilakukan dengan wawancara

Pelugas |B, mengamati pelaksanaan 1B oleh

paiugas  inssminator, pemeriksaan staw

yang digunakan dan pemerikzaan femak

aceplor yang barmasalah dangan kagiatan 1B

i

1. Kecamatan Candimulyo lokas panelitian di
empal (4) desa yailu | 1 Desa Surodadi
sebanwak 23 ekor, 2 Desa Surojovo
sebanyak 18 skor, 2. Desa Tempur San
sebenyak 32 ekor, dan 4. Desa Puwargo
sebaryak 22 ehor

2. Fecamatan Tegalngjo lokas! peneiitian Oi
empal (4} desa yaitu 1. Dasa
Kebunagung sebanyak 32 exor, 2. Desa
Puréodadl sebamyak 30 skor, 3. Dacss
Glagahombo ssbanyak 37 ekor, dan 4
Desa Dewung sebanyak 53 ekar

Hasil survey manunjukkan
1. Kinerja Petugas Inseminator,

Kinera Pelugas Inseminator  di
Kecemaian Candimufyc dan Tegalrso
sebanyak 6 arang dengan hasd wawancara
dengan melode pandekatan perorangan
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edaah sebagal berikut - 8. Umur insaminator
rata-rata 51,5 tahun. b. Pangalaman sebaga
inseminator + 184 tahun, c. Pagawai Megn
Sipil, d. Mampunyai sedifikat mseminator. o
Milal kinerja sebesar 85,70 %

Berdasarkan oata diala: make
pelugas inseminator fermasuk pelugas yang
tefah berpengalaman dalam petakesnean |8
dengan kinarfanya pelugss termasuk baik
(85,70%) dibandingkan dengan rata-rate
kinerja ineminator Kabupaten Magelang
dengan 24.80% (Suprivanto dan Prebew.
2013} Kinerja Patugas inseminartor yang
rendah kemungkinan disebabkan karens = a)
Willayah tersebul lBrmasuk wildyan yang
mempunyal madan yang naik twrun alau
medan yang beral apalegd musim hujan
sangat menghembat keglatan inseminasi, bl
Wilsyah kera insseminatos sangat luss
dengan petuges yang lebatas, ¢). Adanya
laparan yang bersamaan lebih dari 3 aseptor
dalam 1 hari sehingga inseminator lidak tepat
waklu inzeminasinya

Menuryl Supryanio dan Prabewl
(f013) kinera nseminator baik  akan
maningkatkan angka keberhasilan 18 dengan
ketenmtuarn sebagal  benkut 1 Sudah
larsedianya container | 2}, Pelaksanaan Ib
sesual prosedur yang bak dantarenya
pelaksanaan insaminasi yarg tepat sefiap
laporan segers dilaksanakan dan melakukan
pernfungan waktu dengan melihat lokasi
laporan darl aseptor apabila lebih dari 2 ; 3).
Menjalin  hubungan kamunikasl yang baik
antara inseminator dengan peternakaseptor
4) Selaly menggunakan semen yang
berkwaltas bek © 4), Mempunyali  alat
transportasi  yang memadahl  sehingggs
memudahkan peralenan menuju ke loksasi
asaptor. Sefanjutrya Herdis dkk (2002) dan
Susilowati (2013} menyatakan  bahwe

kebemasilen pelaksanaan program B
ierganiung  adanya kegiatan pencataan,
pancataan depardukan kerena | 1) Manilai
kinefja inseminalor dalam menguasal teknik
nsemings: | Z). Menentukan kegagaian yang
bersumber pada pajantan atau betina ; 3)
Memperkirakan wakiu kelahiran anak ; 4)
Memberl imfarmasi indeniitas induk dan
pefantan dan anak yang dilanirkan metsiu
inseminasi |, 4). Menisi kesanggupan
petamak dafam mendeteksi birahi

. Kinerja Peternak Aseplor

Hasil evslugsl kinerja aseplor
manunjukkan bafwa pengetehuan petemak
dalm mendeteksi bershi rata—rala fingol
(lau) sedangkan nilai rata-rata yang sedang
{54 85%) ditunukkan dalam  kedisipln
patamak dalam melapor, ketepatan pelemak
meapar, kecematan  pelemak  dalam
mendeieksl barahi, hal tersebut kemungkinan
digababkan karens lransportasi den  alai
homurdkasi yang kurang lerjanghau, rasa
kepedulan temadap ternak kurang karena
keshukan peternak dengan usaha pokok. Hal
mi sasusl dangan pendenat Supriyants dan
Prabewi (2013) bahwa rendahnya nilal
keberhasll program 1B o kebupaten
Mageizng dissbabkan salah saly adalsh
kineria pefernak aseptor dalam ketepatasn
rmandekiisi berahl, usaha Baremax hanys
eabagai ysaha sampingan

Selznjuinya Dijen Pelemaksn dan
Kehatan Tamak (2012} dan Susilowati (2013)
menystakan bahwa bahwa  evaluasi
kabarhasilan program |B dapat dilakukan
cengan pencacatan uriuk menital 1),
Mendai kesanggupan petemsk  dalam
mendeteks: berahi; 2). Untuk mengetahui
sabab-sebab kegagalan IB; 4) Mangetshu
jumiah  sseplor  yang dilayani, angka
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kebuntergan, jumish angka kelahiran pedet;
5). Mamperkirakan waktu lshir

3. uji Post Thawing Matility (PTM)

Hasi uji PTM terhadap straw
sebanyak £% buah manunjukkan behwa rata-
rata molilitas sperma 78.50%, sperma hidup
+ 85 %, sperma mati sebesar + 15 %, umilah
sperma £ 246 i3, dan hasil tersabut slraw
yang digunakan adalah baik atau sesal
siandart, hal ini sesuai dengan Standar
Masional Indonesia (SNI) menyebutkan
bahwa dalam sstisp mini straiw mempunysi
konsentrasl spermatozoa sebanyak 25 jula
dangan molilitas 40% dan  abnormalitas
<20%, selenjuinya Susilawali  (2013)
menyalakan bahwa jumiah sel spermatozos
dalam mini slraw barvolume 0,258 mi adalak
30 jutal siraw,

4. Penampilan Ternak

Hasil survey 4 desa o Koecamatan
Tegalres jumiah bebina ditamgpllken pada
tabel 2.

Hasl survey temadap penampdan termak
sabaryak 189 ekor a@sal B oesa o
Facamaten Candimulyo dan  Tegalrejs
menunjukken babwsa kondisl fubuh femak
sebDagian Desar Wwnak yang diperiksa dan
188 akor sapi dan 73 asaplor menunjulkkan
bahwa tamak yang mempunyai kondisi jubuh
dengan skor lebih dard 5 (sedang keatas)
sebanyak 51 ekor (2F.08 %), sedangkan
termak vang mempunyal kandisi wbuh kunus
atau dengan skor kurang dar 5 sabanyak
138 ekar [72892%) Hondsi tubub temak
yang kurug ini menyebabkan adarya
hambatan mulainya teqadinga siklus esbius
sehingga menyebabkan teqadinya penumunan
lertiltas, Fembatasan energl selama akhir
perode  kebuntingan akan menghagilocn
kendisi tubuh kurus pada saat melahirkan
dan akan menyebabkan perpanEngan
imterval kelshiran ke estrug perlama pasca
baranak.

Tabal 2.
Hasi survey 4 desa sapi-sapi betina aseptos (B

Jurniah Jemis tarnak
Liokas| [ E
l@mak PO ____ Simental limesin
Dess Surodadi 23 10 a8 b
Desa Surojoyo 16 12 4 =
Desa Tempur sar 32 12 10 10
Tembalang 22 15 4 3
Dess Kebunagung 28 11 T B
Desa Purwodadl 25 ! & 11
Desa Glagahombo 17 T 3 [
_Desa Dawung 28 12 B 10
Jurmriah 189 EH 48 53
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Kondisi wbuh yang bak maupun
jelek dtimbulkan adanya proseniase lemak
lwbuh, hubungan dengan  penampikn
regroduksi,  babwa lemak  lubub  adalah
ternpat penting wntuk aromatisas: endrogan
menjadi estrogen yang terjadl pada adrenal
alau avariLim

Dziuk dan Bellow {2003) manyatakary
bahwa kendisi induk yang bak pada saat
melahirkan akan menunjukkan perfoTna
reproduksl yang baik, dan induk yang
mampunyai  Kondisl fubuh  yang jelak
manunjukkan adanya hambatan mulainga
esires 0an penumunan ferdites. Pembatasan
enegrgl  selama - akhir kebunfngarn -akan
manghasikan kondisi tubuh kurus pada saat
meanirkan dan skan memparpanjang intanval
ketahiran ke eslrus periams pasca beranak,

Richard dkk (2000) menyatakan
bahwa kondisl tubuh pada sast malahirkan
merupakan  penentu  yang  berhubungan
dengan kembalnya aktvitas ovarum Hasi
penelitian  mendnjikkan  bahwa  indwidu-
individu  yang mempunyal Kondisi  tubuh
2angan skor lgbin dar 5 (sedang keatas)
paca saal melahirkan, estrus kembeli Bbn
awal dibanangkan dengan induk yamg
mempunyal kondisl kurus (skor lebin kecil
dari 5) Wondisl tubun yang belk maupun
yang |elek ditimbulkan adanya prosentase
lemak tubuh. hubungan lemak tbuh dengen
panampilan repoduksi, babwa lemak tubuh
adalah temapt penting uniuk aromatisssi
androgen menjadl estragen yang tegadi di
adrenal dan cvarnium (Short, 2004).

Rutler dan Randell | 1909)
mimbadakan penurunan kondis| induk yang
mengalami  penurunen kondisi ubuh  swal
laktasi, interval pasca beansk ke esirus
perama lebih (63+7.5) har, sedangkan yang
mampu  memparahankan  kendisi | tubuh

harya (31,7+2.8) har. Kehilangan berat
badan selama ? minggu perama lakiasi
bemubungan dengan kejadan  akiifitas
ovarium, Sepi-sapi yang tidak
memparihalkan aktifitas siklus dakam B0 han
pasca beranak kehilangan lebih banyak barat
badan dbandngean  sapi-sapl yang
memperibatkan aktifitas siklus (Spicar dkk.,
1880),

Penelfian tentang pengaruh kondisi
lbuh atau body condition scom [BCS)
tertenty terhacap nikal 5/C, hasi panslitan
menurjukkan batwa sapl yeng memiski nilai
kordisl tubuh kurus (BCS =1) dan kondisi
tubuh gemuk (BCS 25) memilikl nilai S/
iebih dar 2. ha inl mencarminkan bahwa
Eapl dengan kondis fubukb yang kurus atau
gamuk mamillki proses reproduksi yang tdak
efisien (Hayati, 2013),

Fandisi tubuh kurus dan gemuk pada
termak barhubungan secara langsung sisu
dipengaruhi oleh jumlah energl makanan
yang masuk dalam fubuh temak, apabila
jumigh enemi makanan yang diterima oleh
wbuh temak kuranp dar yang dibutuhksn
maka sacara langsung akan mampeangaruhi
proses reproduksi lemak, Hal inl sesual
cangan hasil penaldian Rutter dan Randal
(1984 fentang pengaruh  pemasukkan
makanan yang diberkan terhadap estus
partama pasks baranak, hasi menunjukkan
bahawa kelfompok temak yang diben dengan
energi rendah (90%), cukup (100%) dan
tinggl  (110%), hasiinya  menunjukkan
pamendakan wakiu tmbulnya estrus petama
paska beranak dengan berambahnya energi
makrnanan.

Staples dkk, (1900) ada dua fakior
Yyang mempengarchi jarak amtama kelahiren
dengan mulainyas skivitas avarum  yaitu
jumlah  makanan yang dipakal  untuk
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metaboksme tubuh  yang  bDerasal  dari
mooiiises| jaringan tubuh dan pemasukkan
bahan kering makanan dengan produksi,
sefa mencoba mefihat hubungan akivitas
owvanum dengan mengubkur kadar progestacon
plasma dengan siatus ensgi pada awal
penode paska beranak, Hasil penedtian
menuniukkan kelompok mduk yvang  tdak
mamparihatkan aktifitas siklus mempLryai
keseimbangan energi negatif istih besar darl
pada kelompok induk yeng memperlihatkan
akifitas sikius.

Hardjopranjoio  {(1995] menyataksn
bafwa agar proses reproduksl  berjalan
dengan normmal. diperiukan ransum pakan
yang memenuhi kebutuhen perumbehan
maupun reproduksl. Kermampean sagl beting
untuk bunting pada ingaminasi perfama
sanget dipenparubi oleh nuinsl pakan yarg
diterima sebslum dan sasudah beranak,
dimana angka konseps yeng baek apabila
telah mencapal B0 persen atasu  |ebih
Sadangkan manuru Huntar (1585
menyatakan argka konsapsi untuk  send
berkisar antara S0-73 persan (Winugaho
dkk, 2002}

Beberapa faklor vang  dapat
barpangarub terhadap kaberhasian
kabuntingan induk sapi  adalah  tingkat
kesuburan  pa@antan,  kesuburan  belina,
efisiensl kerja inseminator, nuirisi dan musim
(Toelihere, 1935 dan Yusran & ai 1004
Dengan rendabnya nial feriiles tersebul
menunjukkan beEmwa kKurang  efisiensinya
pengélcEan reproduksl  temak belna  d
lokasi penelitan Rendahnys nilai ferilitas
selain mengurang efesiensi reproduksi juga
dapat menyebabkan DErkurangnya
pendapatan pelemak dan  berlambahnya
biaya pemeliharaan, karena pada populasi
daengan tingkat feriftas yang rendsh masa

pemelitaraan akan lebih panjang skibat
pargangnya jerak beranak karena kawin
berulang. Fertilitas betina dapat dihal dan
adanya  kebunbingan, kondisi  ssluran
reproduksi, pakan yang diberikan, perubahan
komdisl  ubuh  dan  kelahiran  sampai
parkawinen  kembali, uwmur dan  bangsa
(Nabal, 2002).

RESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pada penelitian inl dapst disimpulkan
ahwa kegagalan program B kemungkinan
disebab¥en karena mash rendahaya kinaa
patemak (54.95%) dan
nilai tampilan temak dengan nile BCS <5
[hiras) £ 72 B2%

Saran
Disarankan witulk melskakan

1. Peningkatan keglatankegialan vang

bBarhubungan atau bempengansh
lengseLing larhadag ketrerhasilan
Insarminasi Buatan

2. Penanganan temak batina produklif
yang mengalami gangguan reproduks

3 Serta melakukan penyuluban  kepada
petani termak tentang budidaya temak
Sapl sesual rekomaoasi.
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